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ABSTRAK

DAMPAK VARIABEL MAKRO EKONOMI TERHADAP PENYERAPAN
TENAGA KERJA DI PULAU SUMATERA
Oleh;

Yusuf Eko Septiandi Nugroho!, Yunisvita?

Peran variabel makroekonomi dalam penyerapan tenaga kerja di Pulau Sumatera
merupakan aspek krusial dalam mendukung pembangunan ekonomi wilayah.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pertumbuhan ckonomi, tingkat
pengangguran terbuka, investasi, dan upah minimum provinsi terhadap penyerapan
tenaga kerja di 10 provinsi Pulau Sumatera periode 2014-2023. Metode penelitian
kuantitatif ini menggunakan data sckunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Dinas Penanaman Modal, dengan sampel scbanyak 100 observasi. Analisis data
dilakukan melalui regresi linier berganda data panel dengan pendekatan Fixed
Effect Model (FEM) serta uji asumsi klasik dan hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ckonomi dan tingkat pengangguran
terbuka berpengaruh tidak signifikan. Investasi berpengaruh negatif dan signifikan,
karena dominasi investasi pada sektor padat modal yang minim penyerapan tenaga
kerja. Sebaliknya, upah minimum provinsi berpengaruh positif dan signifikan.
Implikasi kebijakan mcliputi perlunya penguatan investasi padat karya, |
peningkatan kualitas tenaga kerja, dan penyesuaian upah minimum berbasis

produktivitas untuk mendorong penyerapan tenaga kerja yang berkelanjutan di
Pulau Sumatera.

Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat
Pengangguran Terbuka, Investasi, Upah Minimum, Data Panel, Pulau Sumatera

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Dosen Pembimbing
Pembangunan V
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Yunisvita, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 197006292008012009
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ABSTRACT

THE IMPACT OF MACROECONOMIC VARIABLES ON LABOR
ABSORPTION IN SUMATRA ISLAND

By;

Yusuf Eko Septiandi Nugroho!, Yunisvita®

The role of macroeconomic variables in labor ahsorption in Sumatra is a crucial
aspect in supporting regional economic development. This study aims to analyze
the influence of economic growth, open unemployment rate, investment, and
provincial minimum wage on labor absorption in 10 provinces in Sumaira during
the period 2014-2023. This quantitative research method uses secondary data from
the Central Statistics Agency and the Investment Promotion A gency, with a sample
of 100 observations. Data analysis was conducted using multiple linear regression
of panel data with the Fixed Effect Model (FEM) approach, as well as classical
assumption tests and hypothesis testing. The results indicate that economic growth
and open unemployment rates have no significant effect. Investment has a negative
and significant effect, due to the dominance of capital-intensive investments with
low labor absorption. Conversely, provincial minimum wages have a positive and
significant effect. Policy implications include the need to strengthen labor-intensive
investments, improve labor quality, and adjust minimum wages based on
productivity to promote sustainable labor absorption in Sumatra.

Keywords: Labor Absorption, Economic Growth, Open Unemployment Rate,
Investment, Minimum Wage, Panel Data, Sumatra Island

Knowing,
Head Of Economic Development Supervisi Pg Lecturer
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Yunisvita, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 197006292008012009
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi adalah gambaran proses yang berkelanjutan yang
melibatkan pertumbuhan penduduk dan sistem perekonomian untuk meningkatkan
pendapatan nasional. Peningkatan pendapatan nasional dapat dilihat dari
pertumbuhan output total yang signifikan di suatu daerah. Output total yang
meningkat dihasilkan dari berbagai macam sumber daya alam. Sumber daya
manusia menggunakan sumber daya alam. Selanjutnya diseimbangkan dengan
kuantitas pekerja dan aktivitas sarana dan prasarana produksi yang mendukung.
Menjaga keseimbangan antara kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
diperlukan untuk meningkatkan produksi barang dan jasa tanpa meningkatkan
biaya produksi. Dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kondisi ini juga dapat
meningkatkan kesempatan kerja bagi tenaga kerja muda, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan ekonomi (Syarief, 2021).

Rusniati (2018) menyatakan bahwa faktor tenaga kerja merupakan bagian
dari sumber daya manusia dan pembangunan ekonomi tidak dapat dilakukan
tanpanya. Oleh karena itu, kebijakan ketenagakerjaan dianggap sebagai bagian
penting dari kebijakan pemerintah untuk memastikan pertumbuhan ekonomi
melalui penyediaan lapangan pekerjaan. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang
tersedia maka akan meningkatkan pengangguran apabila hal tersebut tidak di

imbangi dengan kesempatan kerja sehingga akan meningkatkan kemiskinan,



kriminalitas, dan fenomena-fenomena sosial-ekonomi di masyarakat. Pada
penelitian Mncayi (2021) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja antara lain mekanisasi pasar tenaga kerja, tingkat
pengangguran, tingkat pertumbuhan ekonomi, kekakuan pasar tenaga Kkerja,
ketidaksetaraan rasial, lapangan Kkerja sektor informal, tingkat dan kualitas
pendidikan, kepercayaan bisnis, dan investasi modal tetap bruto.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang masih terdapat masalah
terkait ketenagakerjaan. Masalah tersebut seperti pesatnya peningkatan jumlah
angkatan kerja. BPS mencatat jumlah penduduk Indonesia tahun 2014-2023 rata-
rata mencapai 265,6 Juta Jiwa, dimana BPS menerangkan pada tahun 2014 jumlah
penduduk Indonesia sebesar 252,2 juta jiwa, lalu ditahun 2015 penduduk meningkat
menjadi 255,6 juta jiwa (naik 1,35 persen), tahun 2016 penduduk meningkat 258,5
juta jiwa (naik 1,13 persen), tahun 2017 penduduk meningkat 261,4 juta jiwa (naik
1,12 persen), tahun 2018 penduduk meningkat 264,2 juta jiwa (naik 1,07 persen),
tahun 2019 penduduk meningkat 266,9 juta jiwa (naik 1,02 persen), tahun 2020
penduduk meningkat 270,2 juta jiwa (naik 1,24 persen), tahun 2021 penduduk
meningkat 272,7 juta jiwa (naik 0,93 persen), tahun 2022 penduduk meningkat
275,7 juta jiwa (naik 1,10 persen) dan tahun 2023 naik sebesar 278,8 juta jiwa (naik
sebesar 1,13 persen) dikarenakan kenaikan jumlah penduduk tersebut akibat
tingginya tingkat kelahiran dan penurunan tingkat kematian begitu juga dengan
faktor sosial dan budaya yang ada (BPS, 2023).

Angkatan kerja menjadi bagian diantaranya, Angkatan kerja di Indonesia

terus mengalami perkembangan tiap tahunnya, dari data Kementerian



Ketenagakerjaan Republik Indonesia jumlah angkatan kerja tahun 2014
menunjukkan sebesar 121,87 juta orang, lalu ditahun 2015 meningkat menjadi
122,38 juta orang (naik 0,42 persen), tahun 2016 meningkat 125,44 juta orang (naik
2,50 persen), tahun 2017 meningkat 128,06 juta orang (naik 2,09 persen), tahun
2018 meningkat 133,35 juta orang (naik 4,13 persen), tahun 2019 meningkat 135,85
juta orang (naik 1,88 persen), tahun 2020 meningkat 138,22 juta orang (naik 1,74
persen), tahun 2021 meningkat 140,15 juta orang (naik 1,40 persen), tahun 2022
meningkat 143,72 juta orang (naik 2,55 persen) dan tahun 2023 terjadi peningkatan
sebesar 147,71 juta orang (naik sebesar 2,77 persen) kenaikan tersebut akibat
adanya pertumbuhan penduduk, peningkatan pendidikan, urbanisasi dan faktor-
faktor lain (Kemnaker RI, 2023).

Jumlah angkatan kerja yang meningkat menunjukkan bahwa penawaran
tenaga kerja di pasar meningkat, tetapi penawaran tenaga kerja yang meningkat
tidak selalu diiringi dengan permintaan tenaga kerja yang cukup. Hal ini
ditunjukkan oleh tingkat pengangguran yang masih tinggi di Indonesia, di mana
berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia dari tahun
2014-2023 Pengangguran terendah pada tahun 2014 sebesar 7.244.905 jiwa, lalu
melonjak drastis di tahun 2020 sebesar 9.767.754 jiwa di karenakan terjadinya
pandemi Covid 19, hingga pada tahun-tahun berikutnya mengalami penurunan dan
di tahun 2023 pengangguran berhasil turun menjadi 7.855.075 jiwa, hal tersebut di
karenakan adanya pertumbuhan ekonomi, peningkatan investasi, pengembangan
umkm, peningkatan kualitas pendidikan dan kebijakan pemerintah (Kemnaker RI,

2023).



Masalah pengangguran sangat kompleks karena banyak faktor yang
mempengaruhinya berinteraksi satu sama lain. Pengangguran yang terus menerus
dapat menyebabkan kemiskinan dan keresahan sosial, karena tingkat pengangguran
menunjukkan tingkat kemakmuran setelah pembangunan ekonomi. Dalam
kebanyakan kasus, tujuan pembangunan ekonomi di negara berkembang adalah
untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang menghasilkan dampak sosial yang
signifikan, seperti pemerataan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja dengan
tujuan akhir untuk mengurangi pengangguran (Septiadi, 2019).

Berdasarkan data BPS penyerapan tenaga kerja di Indonesia masih
didominasi oleh beberapa pulau besar. Pulau Jawa menyerap tenaga kerja terbesar,
dengan sekitar 56% dari total tenaga kerja nasional. Sumatera berada di posisi
kedua dengan sekitar 21-22%. Pulau seperti Sulawesi, Kalimantan, Papua serta
pulau kecil lainnya menyerap tenaga kerja dengan persentase yang lebih kecil.
Sulawesi berada di urutan ketiga dengan sekitar 7—8%, diikuti oleh Kalimantan
dengan sekitar 5-6%, Papua di bawah 2% dan pulau-pulau lainnya. Kontribusi
PDRB Pulau Sumatera terhadap PDB nasional cukup signifikan, berkisar sekitar
22% dari total PDB Indonesia, menjadikannya salah satu penyumbang terbesar
setelah Pulau Jawa. Kontribusinya berasal dari sektor perkebunan (kelapa sawit,
karet), pertanian, serta pertambangan minyak dan gas di Riau dan Sumatera Selatan
(BPS, 2023).

Pulau Sumatera, sebagai salah satu pulau terbesar di Indonesia yang
memiliki Provinsi Terbanyak yaitu 10 Provinsi, memiliki peran yang signifikan

dalam kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Namun,



perkembangan ekonomi suatu wilayah tidak hanya tercermin dari angka
pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga terkait erat dengan dinamika pasar tenaga
kerja. Permasalahan ketenagakerjaan menjadi fokus yang tidak kalah penting,
mengingat dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan
pembangunan ekonomi.

Meskipun dalam proporsi yang berbeda, kondisi pasar tenaga kerja di Pulau
Sumatera hampir identik dengan kondisi di Indonesia. Berikut data kondisi
ketenagakerjaan Pulau Sumatera dari 2014-2023.

Tabel 1.1 Data Kondisi Ketenagakerjaan di Pulau Sumatera Tahun 2014-2023

Tahun Penduduk Angkatan Penduduk Pengangguran
Usia Kerja Kerja Bekerja Terbuka (%)
2014 37.973.504 25.152.495 23.661.690 5,84
2015 38.705.894 25.587.918 23.913.680 6,43
2016 39.426.578 26.709.794 25.258.225 5,25
2017 40.153.905 27.036.461 25.629.604 5,12
2018 40.856.783 28.097.064 26.664.054 511
2019 41.589.068 28.302.454 26.873.133 5,01
2020 43.272.088 29.476.032 27.665.526 6,17
2021 43.992.908 29.856.545 28.152.049 5,69
2022 44.715.370 30.448.398 29.203.615 5,33
2023 45.059.062 31.152.975 29.582.508 4,97

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 (diolah)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan kondisi ketenagakerjaan di Pulau
Sumatera, yang menunjukkan peningkatan tahunan dalam usia kerja, angkatan kerja
Serta penduduk bekerja dari tahun 2014 hingga 2023. Meskipun demikian, jumlah
penduduk bekerja lebih kecil daripada jumlah angkatan kerja, yang dapat
menyebabkan pengangguran. Tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2014-2019
mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 6,17

persen akibat dampak wabah COVID-19. Setelah itu, pada tahun 2021-2023,



tingkat pengangguran terbuka kembali mengalami penurunan hingga 4,97 persen.
Penurunan ini belum bisa dikatakan sebagai perbaikan kondisi ketenagakerjaan di
Sumatera karena masyarakat tetap bekerja demi memenuhi kebutuhan mereka.
Pengangguran tampak rendah, tetapi banyak yang bekerja di bawah 40 jam per
minggu dengan upah serta produktivitas yang rendah. Selain itu, mereka juga
dianggap setengah menganggur jika pekerjaannya tidak sesuai dengan bidang atau
keahlian mereka.

Permasalahan yang diuraikan pada bagian sebelumnya, Penyerapan Tenaga
Kerja yang relatif masih rendah menjadi fokus dalam penelitian ini. Di dalam
penelitian ini juga bermaksud untuk mengkaji faktor-faktor yang diduga
berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Pulau Sumatera vyaitu

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Investasi, dan Upah

Minimum.
Pertumbuhan Ekonomi
6,00
5,00
4,00 — —
3,00 — _
2,00 — o
1,00 — —
0,00 — —
-1,00 I
2,00 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
494 | 391 | 448 | 440 | 4,71 | 4,56 | -1,26 | 3,39 | 4,63 | 4,67

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera Tahun 2014-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 (diolah)



Berdasarkan Gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi
cenderung fluktuatif. Pada tahun 2014-2023 Pertumbuhan Ekonomi setiap
tahunnya selalu berubah, tetapi pada tahun 2020 data menunjukkan adanya
penurunan pada pertumbuhan ekonomi. Dari penurunan tersebut akan
menimbulkan dampak pada penyerapan Tenaga Kerja seperti halnya Pengurangan
lapangan pekerjaan, Peningkatan pengangguran, Penurunan Pendapatan Pekerja
dan Ketidakpastian di Pasar Tenaga Kerja.

Firmansah (2019) menyatakan bahwa untuk memenuhi permintaan agregat
yang meningkat, lebih banyak tenaga kerja diperlukan sebagai komponen produksi.
Kondisi seperti ini terutama akan terjadi pada struktur ekonomi yang bersifat padat
karya atau padat tenaga Kerja. Jika struktur ekonomi suatu wilayah bersifat padat
modal, pertumbuhan ekonomi hanya akan meningkatkan kebutuhan modal dan
tidak akan menyerap banyak tenaga kerja. Pada penelitian Atiyatna (2023)
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berkorelasi positif dengan penyerapan
tenaga kerja, terutama di sektor industri mikro dan kecil. Pertumbuhan ekonomi
dan pertumbuhan industri meningkatkan permintaan tenaga kerja, yang pada
gilirannya menciptakan lebih banyak kesempatan kerja bagi masyarakat lokal.

Tingkat pengangguran terbuka yang tinggi dapat menjadi ancaman serius
terhadap keberlanjutan pembangunan ekonomi. Belmondo (2020) menyatakan
bahwa tingginya tingkat pengangguran menunjukkan bahwa penawaran tenaga
kerja melebihi permintaan, menciptakan ketidakseimbangan yang dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat mengakibatkan banyaknya

sumber daya manusia yang tidak dimanfaatkan sepenuhnya, mengurangi



produktivitas dan daya saing ekonomi suatu wilayah. Yanda (2022) menyatakan
bahwa ketersediaan lapangan pekerjaan yang sedikit dan tidak di imbangi dengan
angkatan kerja yang terus bertambah justru akan menyebabkan meningkatnya
angka pengangguran. Pada penelitian Birgitta (2021) menyatakan bahwa
peningkatan pengangguran dapat berdampak positif pada penyerapan tenaga kerja
di sektor informal dikarenakan peningkatan pengangguran akan mendorong orang
untuk mencari pekerjaan di sektor informal; peningkatan pengangguran akan
menyebabkan persaingan tenaga kerja di sektor formal semakin ketat, sehingga

perusahaan lebih suka mempekerjakan karyawan di sektor informal.

Investasi (Juta Rupiah)

2014 2013 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
5.311.499.115.835.299/14.600.335/4.946.404.|5.782.040.|9.049.177.|11.162.323/10.692.454/12.913.672|11.479.117

Gambar 1.2 Investasi di Pulau Sumatera Tahun 2014-2023
Sumber : Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, 2023
(diolah)

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa Investasi cenderung

fluktuatif. Pada tahun 2014-2023 Investasi setiap tahunnya selalu berubah di



karenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti siklus bisnis,
kondisi pasar keuangan, kebijakan pemerintah, Ketidakpastian Politik dan Ekonomi
serta Faktor Internal Perusahaan. Anggraini (2020) menyatakan bahwa investasi
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, memiliki peran krusial dalam
membentuk struktur ekonomi dan penyerapan tenaga Kkerja. Investasi dapat
menciptakan lapangan kerja langsung melalui proyek-proyek baru atau ekspansi
perusahaan, maupun tidak langsung melalui peningkatan produktivitas dan
efisiensi.

Pemahaman yang baik tentang bagaimana investasi dapat memberikan
kontribusi positif terhadap penyerapan tenaga kerja menjadi kunci dalam
merancang kebijakan ekonomi regional yang efektif. Dampak dari penurunan
investasi mengakibatkan terjadinya Pengurangan kesempatan kerja, Peningkatan
pengangguran, Perubahan struktur industri, Gangguan Upah dan Kesejahteraan
Pekerja.

Menurut Mankiw (2006) Investasi merupakan salah satu komponen
pembentukan pendapatan nasional, pertumbuhan investasi akan berdampak pada
pertumbuhan pendapatan nasional. Pada dasarnya, pembangunan ekonomi dimulai
dengan investasi. Investasi dapat dilakukan oleh pemerintah, swasta, atau
kerjasama antara swasta. Investasi adalah cara pemerintah untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan standar hidup masyarakat dalam jangka
panjang.

Paramita (2017), Thomas (2019) dan Rizgi (2022) menyatakan investasi

memiliki hubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Investasi yang tinggi



akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja, baik di sektor formal maupun
informal. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wafin
(2022), Anggraini (2020) dan Wildan (2018) yang menyatakan bahwa investasi
berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja jika investasi tersebut

bersifat padat modal, pertumbuhan ekonomi relatif rendah, dan upah minimum

tinggi.

Upah Minimum
3.300.000

3.000.000 |

2,500,000 I | :

2.000.000 ] s

1.500.000

1.000.000
500,000 — —

2014 2005 | 2016 2017 | 20018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 = 2023
Upah Minimum| 1.582.712 1.783.735 1.982.696 2.166.088 2.353.7112.542.795 2.759.142 2.769.558 2.797.720 3.023.474

Gambar 1.3 Upah Minimum di Pulau Sumatera Tahun 2014-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 (diolah)

Dari Gambar 1.3 di atas memperlihatkan bahwa Upah Minimum di
Provinsi-Provinsi Pulau Sumatera meningkat setiap tahunnya. Namun, ada satu
kasus di mana peningkatan upah memiliki efek negatif terhadap penyerapan tenaga
kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Bhagaskara (2020) menunjukkan bahwa
kenaikan upah minimum justru akan menurunkan permintaan tenaga kerja, yang
pada akhirnya penyerapan tenaga kerja pun juga menurun. Bagi perusahaan,
kenaikan upah minimum akan meningkatkan biaya perusahaan. Penetapan upah

minimum dari masing-masing sektor juga dapat menimbulkan berpindahnya tenaga
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kerja dari sektor pertanian ke sektor industri. Namun, di sisi lain kenaikan upah
minimum dapat mengurangi kesenjangan di pasar tenaga kerja, di mana upah
minimum didasarkan pada pekerja terampil dan tidak terampil.
Pada penelitian yang dilakukan Vidiana (2023) menunjukan bahwa variabel
Upah Minimum berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasanah (2021) yang menyatakan bahwa Upah Minimum berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
1.2. Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya maka
rumusan masalah yang di bahas di penelitan ini yaitu :
1. Bagaimana perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat
Pengangguran Terbuka, Investasi, Upah Minimum dan penyerapan
tenaga kerja yang terjadi di Pulau Sumatera tahun 2014-2023?
2. Apakah Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka,
Investasi dan Upah Minimum berpengaruh terhadap penyerapan tenaga

kerja di Pulau Sumatera tahun 2014-2023?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menganalisis sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan Pertumbuhan
Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka, Investasi, Upah Minimum dan

penyerapan tenaga kerja yang terjadi di Pulau Sumatera tahun 2014-2023.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Tingkat Pengangguran Terbuka, Investasi dan Upah Minimum terhadap

penyerapan tenaga kerja di Pulau Sumatera tahun 2014-2023.

1.4. Manfaat Peneltian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Mendapatkan pengetahuan serta memperluas wawasan serta lebih
memahami pelajaran sewaktu proses kuliah seperti teori-teori yang berhubungan
dengan ekonomi ketenagakerjaan dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi untuk kemajuan ilmu ekonomi, khususnya untuk Sustainable
Development Goals (SDGS), yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat, keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, dan kualitas
lingkungan.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan lebih
lanjut tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran terbuka,
investasi, dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di pulau sumatera.
Diharapkan juga bahwa penelitian ini akan bermanfaat dan berguna sebagai
literatur dan referensi bagi pembaca dan penulis penelitian sejenis di masa

mendatang.
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